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Abstract

This study analyzes the change in inheritance law in Numbers 27:1-11
concerning the inheritance rights of the daughters of Zelophehad before the
prophet of God. The background of this research is the historical limitation of
inheritance rights for women in ancient Israel’s legal tradition, which was
later questioned through the petition of Zelophehad’s daughters. The aim of
this research is to explore the legal change from both linguistic and
theological perspectives. The methods employed include a semantic approach
to the Hebrew text to identify changes in terminology and grammatical
structure, as well as a theological approach to understand the spiritual
meaning of this legal reform. The findings show that this legal change is not
merely administrative, but also reflects a progressive revelation about justice,
allowing women to have inheritance rights under certain conditions. The
practical implications of this study are a deeper understanding of justice in
the context of inheritance law and its role in maintaining social-economic
stability and land ownership in ancient Israelite society.

Keywords: Numbers 27:1-11; women’s inheritance rights; daughters of
Zelophehad; semantics

Abstrak

Penelitian ini menganalisis perubahan hukum waris dalam Bilangan 27:1-11
yang berkaitan dengan hak waris anak-anak perempuan Zelafehad di
hadapan nabi Allah. Latar belakang penelitian ini adalah adanya pembatasan
hak waris bagi perempuan dalam tradisi hukum Israel kuno, yang kemudian
dipertanyakan melalui permohonan Zelafehad. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengeksplorasi perubahan hukum tersebut, baik dari sisi linguistik
maupun teologis. Metode yang digunakan meliputi pendekatan semantik
terhadap teks lbrani untuk mengidentifikasi perubahan terminologi dan
struktur gramatikal, serta pendekatan teologis untuk memahami makna
spiritual dari perubahan hukum ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perubahan hukum ini tidak hanya sekedar administrasi, tetapi juga
mencerminkan  pengungkapan progresif tentang keadilan, vyang
memungkinkan perempuan memiliki hak waris dalam kondisi tertentu.
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pemahaman yang lebih dalam
tentang keadilan dalam konteks hukum waris, serta peranannya dalam
menjaga kestabilan sosial-ekonomi dan kepemilikan tanah dalam masyarakat
Israel kuno.

Kata kunci: Bilangan 27:1-11; hak waris perempuan; anak-anak Zelafehad;
semantik
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PENDAHULUAN

Keberpihakan hukum waris pada anak laki-laki dalam konteks kebudayaan kuno adalah
keniscayaan. Jika seorang laki-laki meninggal tanpa anak laki-laki, maka warisan biasanya jatuh
kepada saudara laki-lakinya atau kerabat laki-laki terdekat (bdk. Ul. 21:15-17; 1Raj. 21:3).
Demikian halnya dalam konteks Israel kuno, selain hukum waris, sistem patriarkal yang
eksklusif ini juga tertuang dalam hukum lainnya. Namun agaknya, pelaksanaan hukum ini juga
bersifat tradisi, tanpa ada ketentuan baku melainkan kesepakatan semata. Hal ini yang
membuat kasus hak waris bagi anak perempuan ketika tidak ada ahli waris laki-laki dalam
suatu keluarga menjadi tidak jelas (Bradley, 2003).

Adakah preseden dalam sejarah Ibrani yang dapat diketahui oleh putri-putri Zelafehad
terkait hak waris perempuan? Istri-istri Yakub, Lea dan Rahel, pernah menyatakan
ketidakpuasan mereka karena tidak menerima bagian dari harta ayah mereka, Laban. Mereka
bertanya, “Apakah masih ada bagian atau warisan bagi kami di rumah ayah kami? Bukankah
kami dianggap sebagai orang asing oleh ayah kami?” (Kej. 31:14-16). Pernyataan ini
menunjukkan kekecewaan mereka karena tidak mendapatkan hak warisan. Hal ini mungkin
juga menjadi alasan mengapa Rahel merasa berhak mengambil patung-patung milik ayahnya
saat mereka meninggalkan rumahnya (Kej. 31:19, 34—-35). Dalam kitab Ayub, dicatat bahwa
Ayub memberikan warisan kepada ketiga putrinya di samping putra-putranya (Ayub 42:15),
menunjukkan bahwa perempuan dapat mewarisi harta keluarga meskipun memiliki saudara
laki-laki.

Bilangan 27:1-11 menampilkan kasus unik dalam tradisi hukum Israel kuno, di mana
lima anak perempuan Zelafehad—Mahlah, Noa, Hoglah, Milkah, dan Tirza—mengajukan
permohonan kepada Musa agar mereka dapat menerima hak waris dari ayah mereka yang
tidak memiliki anak laki-laki. Permohonan ini bukan sekadar tuntutan hukum, tetapi juga
mencerminkan ketidakpuasan terhadap sistem hukum yang berlaku saat itu. Respons Allah
yang mendukung tuntutan mereka menandai suatu perubahan signifikan dalam hukum Israel
dan menunjukkan dinamika perkembangan hukum ilahi yang berorientasi pada keadilan.

Penelitian seputar Bilangan 27:1-11 telah dilakukan dari berbagai perspektif. Beberapa
penelitian berfokus pada aspek hukum dan sosial dalam teks ini. Studi-studi tersebut, misalnya,
menyoroti bagaimana sistem patriarki di berbagai masyarakat (Zebua & Harefa, 2021),
termasuk dalam budaya Nias dan Batak, membatasi hak waris perempuan, tetapi tetap
menunjukkan bahwa ada pengecualian dalam beberapa kasus tertentu (Panggabean, 2023).
Penelitian senada juga dilakukan secara global, seperti penerapan aspek teologis nas ini
terhadap masyarkat adat di Nigeria (Gabriel et al.,, 2024), yang diikuti rekomendasi
penghapusan diskriminasi gender oleh pemerintahan negera tersebut, serta temuan akan
meningkatnya produktivitas publik karena kesetaraan gender (Thompson, 2021). Beberapa
penelitian lain membahas respons gereja terhadap isu hak waris dalam masyarakat yang masih
kuat dipengaruhi oleh budaya patriarki (Rahayu, 2019). Selain itu, ada pula studi yang
menyoroti bagaimana teks ini menunjukkan keberpihakan Allah kepada perempuan dalam
sistem warisan tanah Israel, dengan pendekatan ekofeminisme (Panjaitan & Irwanto
Sinabariba, 2024). Kajian lain lebih menekankan pada analisis budaya patriarkal secara umum
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dan dampaknya terhadap perempuan dalam konteks masyarakat modern (Sinaga, 2023).
Perspektif kepemimpinan juga melakukan kajian terhadap keberanian anak-anak perempuan
Zelofehad. Penelitian yang dilakukan mengenai kepemimpinan ini, menyoroti strategi yang
beroperasi dari posisi yang terpinggirkan dalam masyarakat dengan metode hermeneutika
sosial-retoris (K. L. Schmidt, 2020). Secara komparatif, telah dilakukan kajian antara naskah ini
dengan naskah Babylonian Boundary Stone 9 (BBS 9) yang menyimpulkan bagaimana
perbedaan kemudahan proses pewarisan bagi anak perempuan berdasarkan perspektif BBS 9
dalam konteks hukum Timur Dekat Kuno (Campbell, 2024a).

Sebagian besar kajian cenderung menempatkan teks ini dalam diskursus feminisme
(Isiorhovoja, 2019) atau sejarah hukum Israel (Kilchér, 2015), tetapi belum banyak yang
mengkaji bagaimana peristiwa ini merefleksikan pola pewahyuan hukum yang tidak statis,
melainkan berkembang seiring waktu berdasarkan prinsip keadilan yang lebih dalam. Namun,
kajian-kajian ini umumnya menekankan pada aspek hukum dan sosial tanpa secara spesifik
menelaah bagaimana teks Bilangan 27:1-11 membentuk pemahaman progresif tentang
keadilan dalam pewahyuan hukum Taurat. Pendekatan semantik terhadap teks ini masih jarang
digunakan, meskipun analisis linguistik dapat membuka wawasan lebih mendalam tentang
bagaimana keadilan Allah dinyatakan melalui struktur bahasa yang digunakan dalam teks.

Dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya yang lebih menekankan aspek hukum
dan budaya patriarki, penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan mengeksplorasi aspek
linguistik dan semantik dari teks Bilangan 27:1-11. Pendekatan ini memungkinkan kajian yang
lebih dalam terhadap makna keadilan dalam pewahyuan hukum Allah, yang tidak hanya
berubah karena tuntutan sosial, tetapi juga merefleksikan prinsip ilahi yang lebih luas. Dengan
demikian, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana intervensi Allah dalam kasus anak-
anak perempuan Zelafehad dalam kajian semantik, sehingga dapat dipahami sebagai bagian
dari dinamika hukum dalam Perjanjian Lama, serta bagaimana hal ini berkontribusi terhadap
pemahaman teologis tentang keadilan dan perubahan hukum dalam konteks masyarakat
patriarkal Israel. Penelitian ini berargumen bahwa keputusan ilahi dalam Bilangan 27:1-11
bukan sekadar perubahan hukum, tetapi merupakan bagian dari pewahyuan progresif tentang
keadilan dalam hukum Taurat. Dengan menggunakan pendekatan analisis semantik dan
teologis, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji struktur linguistik dan makna semantik dari
permohonan anak-anak perempuan Zelafehad dalam teks Ibrani, menganalisis bagaimana
intervensi Allah dalam kasus ini mencerminkan prinsip keadilan yang lebih luas dalam hukum
Perjanjian Lama, dan mengeksplorasi dinamika perubahan hukum dalam tradisi Israel kuno
sebagai bagian dari perkembangan pewahyuan ilahi.

Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana hukum dalam Perjanjian Lama tidak bersifat kaku, tetapi menunjukkan
progresivitas dalam menjawab permasalahan sosial yang muncul, selaras dengan nilai-nilai
keadilan yang diwahyukan oleh Allah.
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METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis semantik
dan teologis untuk mengkaji Bilangan 27:1-11. Analisis semantik dalam penelitian ini
mencakup kajian leksikal dan sintaksis terhadap teks Ibrani Bilangan 27:1-11, dengan fokus
pada makna kata kunci dan struktur kalimat yang membentuk konsep keadilan dalam
pewahyuan hukum. Hal ini digunakan untuk memahami makna kata dan struktur kalimat
dalam teks lbrani, guna menggali konstruksi linguistik dari pertanyaan anak-anak perempuan
Zelafehad dan bagaimana hal ini dipahami dalam konteks hukum Israel kuno. Dalam hal ini,
analisis semantik bertujuan untuk mengungkap bagaimana teks tersebut menyampaikan
pesan hukum terkait hak waris dan perubahan hukum yang diusulkan. Pendekatan teologis
digunakan untuk menelusuri konsep keadilan dan intervensi ilahi dalam perubahan hukum
yang diberikan oleh Allah terhadap permintaan anak-anak perempuan Zelafehad. Penelitian
ini menilai bagaimana respons Allah terhadap permintaan mereka mencerminkan keadilan
ilahi dan bagaimana perubahan ini menunjukkan progresivitas hukum di Israel kuno, terutama
terkait dengan hak-hak perempuan dalam sistem sosial patriarkal. Untuk itu, analisis teologis
akan mempertimbangkan latar belakang historis dan sosial Israel kuno serta implikasi teologis
perubahan hukum tersebut dalam konteks hubungan Allah dengan umat-Nya. Pendekatan ini
lebih tepat dibandingkan pendekatan historis atau sosiologis karena memungkinkan analisis
langsung terhadap konstruksi makna dalam teks, sehingga memperlihatkan bagaimana
keadilan ilahi dinyatakan dalam bahasa hukum Israel kuno.

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks Alkitab lbrani,
khususnya Bilangan 27:1-11 menurut Biblia Hebraica Stuttgartensia (Deutsche
Bibelgesellschaft et al., 2017). Sebagai sumber sekunder, penelitian ini menggunakan berbagai
literatur akademik, berupa tafsiran Alkitab dan penelitian-penelitian yang berkembang di
sekitarnya. Juga, referensi lain yang berkaitan dengan hukum waris dalam budaya patriarki,
baik dalam konteks Israel kuno maupun masyarakat sebanding lainnya, akan digunakan untuk
memperkaya analisis.

Penelitian ini dilakukan melalui tiga pendekatan utama. Pertama, analisis semantik teks
akan mengidentifikasi kata kunci dalam Bilangan 27:1-11 dan 36:1-12, menganalisis struktur
bahasa lbrani, serta membandingkan berbagai terjemahan Alkitab untuk memahami makna
dan nuansa semantiknya. Kedua, kajian kontekstual dan historis akan menelaah praktik hukum
waris di Israel kuno dan peradaban Timur Dekat lainnya, serta menggali latar belakang sosial-
ekonomi perempuan guna memahami signifikansi permintaan anak-anak perempuan
Zelafehad. Ketiga, eksplorasi teologis dan moral akan mengkaji bagaimana intervensi ilahi
mencerminkan keadilan Allah dalam hukum Israel dan menunjukkan aspek progresivitas dalam
hukum Perjanjian Lama. Dengan menggunakan analisis semantik untuk memahami struktur
bahasa dalam teks dan pendekatan teologis untuk menggali implikasi hukum dan moral dari
peristiwa tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang
bagaimana hukum dalam Perjanjian Lama berkembang, serta bagaimana intervensiilahi dalam
kasus anak-anak perempuan Zelafehad dapat dipahami dalam konteks keadilan ilahi dan
progresivitas hukum.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Semantik Bilangan 27:1-11

Kitab Bilangan mencakup periode selama tiga puluh delapan tahun, ketika Israel
mengembara tanpa tujuan di padang gurun, serta persiapan mereka untuk penaklukan dan
pemukiman di Tanah Perjanjian (Harrison, 2016). Para penerjemah Septuaginta (LXX) menamai
kitab ini “Bilangan,” untuk mencerminkan dua sensus yang tercatat dalam Bilangan 1 dan 26.
Kitab ini dapat dibagi menjadi dua bagian yang tidak sama besar, masing-masing membahas
“kematian generasi lama dan kelahiran generasi baru.” Perikop penelitian termasuk dalam
sensus kedua, yakni hal-hal terkait kelahiran generasi yang baru, di mana signifikansinya dicatat
karena akan berkaitan langsung dengan penetapan hukum di tanah perjanjian (Levine, 1993).
Perikop ini memiliki narasi paralel dalam Bilangan 36:1-12 dan Yosua 17:2-6, yang sama-sama
membahas isu warisan bagi anak-anak perempuan Zelafehad. Anak-anak perempuan
Zelafehad menyadari bahwa mereka mungkin tidak akan mendapatkan bagian warisan
keluarga, sehingga mereka mengambil tindakan untuk mencegah kemungkinan tersebut.

Analisis akan dilakukan dengan membagi Bilangan 27:1-11 menjadi 4 (empat) bagian,
yakni permintaan anak-anak perempuan Zelafehad (ay. 1-4), Musa menyampaikan kasus
kepada Tuhan (ay. 5), Tuhan mengabulkan permintaan anak-anak perempuan Zelafehad (ay. 6-
7), dan reformasi hukum waris (ay. 8-11).

Permintaan Anak-anak Perempuan Zelafehad (ay. 1-4)

Ayat pertama nas ini menuliskan peristiwa di mana anak-anak perempuan Zelafehad
mengambil inisiatif untuk mendekati pemimpin Israel dan mengajukan permohonan mengenai
hak warisan mereka. Kata kerja n;:ﬁpm (vattig'ravna), yang berasal dari akar 29 (qgarav,

"mendekat"), berbentuk gal imperfect 3rd person feminine plural dengan 1 (vav consecutive),
menunjukkan bahwa tindakan mereka bersifat aktif dan naratif dalam konteks lampau. Ini
menandakan langkah yang luar biasa bagi perempuan dalam masyarakat patriarkal saat itu.
Secara semantik, tindakan vattig'ravna mengandung arti mendekat untuk berbaik-baik atau
untuk konflik (Ahiamadu, 2006). Mereka disebut sebagai 'IUB‘?E m’;; (b'not Tz’laph’chad),
yaitu anak-anak perempuan Zelafehad.

Silsilah yang tercantum dalam ayat ini, yaitu HWJD'T: 27712 \'lgi?a_]; B2k
(ben-Heper ben-Gil'ad ben-Makir ben-M'nash'sheh), menegaskan bahwa mereka berasal dari
keturunan langsung Manasye, anak Yusuf. Formula toledot (garis keturunan) yang disebutkan
di sini menghubungkan Zelophehad dengan Yusuf, yang mempertegas posisi keluarga ini dalam
perjanjian Abraham (Kejadian 15:18; 17:7) (Ahiamadu, 2006). Identitas kesukuan ini sangat
penting dalam sistem hukum lIsrael, terutama terkait dengan distribusi tanah warisan. Frasa
an DUEWD") (I'mish'p'h6t  M'nash'sheh, "kepada keluarga-keluarga Manasye")
menunjukkan bahwa mereka adalah bagian dari kelompok sosial tertentu yang memiliki hak
hukum tertentu dalam komunitas mereka.
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Teks ini kemudian memperkenalkan nama-nama anak perempuan Zelafehad: ﬂj?i:'lf_ﬁ
1300 ﬂ\;i?m TIE?JH'I TIS;J'J (Mahlah, No‘ah, Hoglah, aMilkah, v'Tirtsah). Nama anak-anak
perempuan Zelafehah muncul secara konsisten dalam bagian-bagain lain yang menuliskan hal
yang sama. Meski secara konteks, nama perempuan tidak mendapat perhatian sedemikian
signifikan, penyebutan nama ini menunjukkan keutamaan aspek historis dan pengaruh sosial
yang mereka bawa saat itu (Ahiamadu, 2006). Penyebutan mereka sebagai bagian dari suku
Manasye serta pencantuman nama-nama mereka secara eksplisit menggarisbawahi
pentingnya peran mereka dalam reformasi hukum waris yang lebih inklusif dalam konteks
masyarakat Israel kuno. Hal ini menunjukkan bahwa mereka bukanlah pihak yang mengaku-
ngaku (impersonators) atas warisan yang mereka tuntut, melainkan pemilik sah dari nama ayah
mereka (Thompson, 2021).

Ayat selanjutnya menggambarkan bagaimana anak-anak perempuan Zelafehad tidak
hanya mendekati para pemimpin Israel, tetapi juga berdiri di hadapan mereka untuk

menyampaikan permohonan mereka. Kata kerja n;‘rr’:xmp (vatta‘dmod’nah), yang berasal dari
akar Y (‘amad, "berdiri"), diikuti dengan 1 (vav consecutive) berbentuk sama dengan nas

sebelumnya. Bentuk ini menunjukkan bahwa tindakan berdiri mereka adalah tindakan
berurutan setelah pendekatan yang disebutkan dalam ayat sebelumnya. Penggunaan kata
kerja ini dalam bentuk plural feminin menegaskan bahwa semua anak perempuan Zelafehad
secara aktif dan bersama-sama mengambil bagian dalam tindakan ini, yang dalam budaya
patriarkal Israel kuno adalah sesuatu yang tidak lazim.

Mereka berdiri HWD ”JJDL) (lifné Masheh, "di hadapan Musa"), ]HDH TﬁSji?& \‘355'! (u-
lifné El‘Gzar ha-Kohén, "dan di hadapan Eleazar, sang Imam"), D?\Q‘WJH "9551 (u-lifné ha-
N’si’im, "dan di hadapan para pemimpin"), serta ﬂ;lSJD_b;T (v’khol ha-‘édah, "dan seluruh
jemaat"). Penyebutan berlapis dari tokoh-tokoh ini menunjukkan hierarki kepemimpinan

dalam lIsrael kuno dan juga memberikan bobot hukum serta sosial terhadap permohonan
mereka. Musa sebagai pemimpin utama, Eleazar sebagai imam yang bertanggung jawab atas

aspek keagamaan dan hukum ritual, para D&’W: (n’si’im, "pemimpin-pemimpin") yang
mewakili kepala suku, serta 1]¥7 (ha-@dah, "jemaat" atau "sidang umat") yang
melambangkan keterlibatan komunitas dalam keputusan-keputusan hukum.

Lokasi peristiwa ini adalah 'ISJVJ"?TIN MDD (petach ‘Ohel-Mo‘ed, "pintu Kemah
Pertemuan"), tempat yang memiliki makna teologis dan hukum yang penting dalam Israel
kuno. 'I\SJW'D_")U'}S (Ohel-Mo‘ed, "Kemah Pertemuan") adalah tempat di mana Allah

berkomunikasi dengan Musa dan tempat di mana kasus-kasus hukum diselesaikan, sehingga
menunjukkan bahwa permohonan ini bukan sekadar perkara sosial, tetapi juga memiliki
dimensi keagamaan dan teologis yang dalam (Ahiamadu, 2006).

Teks ini diakhiri dengan 7?;Nb (lémor, "dengan mengatakan"), yang sering digunakan

sebagai formula transisi untuk memperkenalkan pernyataan langsung dalam narasi Alkitab.
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Struktur ini memberi kesan bahwa apa yang akan mereka sampaikan bukanlah sekadar
keluhan pribadi, tetapi sebuah permohonan resmi dalam konteks hukum dan komunitas.

Dari analisis semantik ayat ini, terlihat bahwa tindakan anak-anak perempuan
Zelafehad bukan hanya sebuah keberanian personal, tetapi juga suatu pernyataan hukum dan
sosial yang signifikan. Mereka bukan hanya mengajukan permohonan kepada Musa, tetapi
juga langsung ke hadapan Eleazar, para pemimpin, dan seluruh komunitas, menunjukkan
bahwa permasalahan ini bukan sekadar isu keluarga, melainkan menyangkut ketentuan hukum
yang lebih luas dalam masyarakat Israel. Hal ini memperkuat tema utama dalam narasi ini,
yaitu bagaimana hukum di Israel dapat mengalami perkembangan dan koreksi dalam terang
keadilan Allah dalam konteks Perjanjian Lama.

Ayat 3 (tiga) berisi pernyataan anak-anak perempuan Zelafehad mengenai keadaan
ayah mereka, yang telah meninggal di padang gurun. Ayat ini penting karena memberikan
alasan mengapa mereka mengajukan permohonan warisan. Pernyataan mereka dimulai

dengan 73‘1?33 np"n:*:g (“avind mét bamidbar), yang berarti "ayah kami telah mati di padang
gurun." Kata 1°2N (‘avind, "ayah kami") adalah bentuk konstruksi dari 2 (‘av, "ayah") dengan
sufiks -1 (-nu, "kami"), yang menunjukkan kepemilikan. Kata kerja D13 (met, "telah mati")
adalah bentuk gal perfect 3rd person masculine singular dari akar n» (mdadt, "mat"), yang
menunjukkan suatu keadaan yang telah selesai. Kata '13'[?33 (bamidbar, "di padang gurun")
berasal dari 92711 (midbar, "padang gurun") dengan prefiks 2 (ba-, "di dalam"), yang mengacu

pada tempat di mana peristiwa itu terjadi, yaitu perjalanan bangsa Israel di padang gurun
setelah keluar dari Mesir.

Mereka kemudian menjelaskan bahwa TTFT™5p D¥IPRA 7997 702 NS 81
ﬂji?"ﬂ'_l;?;: (v’hu lo-hayah b’tokh ha-‘édah han-no‘adim ‘al-YHWH ba-‘ddat-Qérah), yang
artinya "dan dia tidak termasuk dalam kumpulan orang yang berkumpul melawan YHWH
dalam perkumpulan Korah." Kata NI (hu, "dia") adalah kata ganti orang ketiga tunggal yang
merujuk kepada Zelafehad. Kata kerja H‘U'&Lf‘ (lo-hayah, "tidak termasuk") berasal dari 7277
(hayah, "ada, menjadi") dalam bentuk gal perfect 3rd person masculine singular, tetapi dengan
partikel X% (/6, "tidak"), yang menunjukkan negasi dari keterlibatannya dalam pemberontakan
Korah. Kata '[11]2 (b’tokh, "di dalam") berasal dari T[ﬁﬂ (tokh, "tengah"), dengan prefiks 2 (b’,
"di"), yang menunjukkan bahwa dia bukan bagian dari kelompok pemberontak.

Frasa D",,[Srﬂ'ﬂfi TI'TISJU (ha-edah han-no‘adim, "kumpulan orang yang berkumpul")
menunjukkan bahwa mereka berbicara tentang kelompok yang secara aktif berkumpul untuk
memberontak melawan Tuhan. Kata H'TISJU (ha-‘édah, "jemaat" atau "perkumpulan") adalah
bentuk definitif dari 77]¥ (‘édah), yang sering digunakan untuk merujuk kepada sidang umat
Israel. Kata D",,[Srﬂ'ﬂfi (han-no‘adim, "yang berkumpul") adalah bentuk gal participle masculine
plural dari akar 7Y (ya‘ad, "berkumpul, bersekutu"), yang dalam konteks ini merujuk kepada

orang-orang yang berkonspirasi melawan Tuhan.
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Kemudian disebutkan ﬂji?'ﬂ'_l;?;: »'I\lﬂ?"')y (‘al-YHWH ba-‘ddat-Qorah, "melawan
YHWH dalam perkumpulan Korah"). Partikel i73_.7 (‘al, "melawan, terhadap") menunjukkan
oposisi terhadap Tuhan, sedangkan ﬂj;'?_ﬂ'_lg;: (ba-‘ddat-Qorah, "dalam perkumpulan
Korah") menggunakan kata i777¥ (‘édah, "jemaat") dalam bentuk konstruksi dengan Tﬁ_;'?
(Qorah, "Korah"), yang merujuk kepada pemberontakan Korah yang sebelumnya dicatat dalam
Bilangan 16.

Selanjutnya, mereka menegaskan kembali kematian ayah mereka dengan mengatakan
ﬂfD Wtfwﬂ:"? (ki-v’het’6 mét, "karena dalam dosanya dia mati"). Kata "2 (ki, "karena")
berfungsi sebagai kata penghubung kausal yang menjelaskan alasan kematiannya. Kata 1?5?91'[:
(b’het’d, "dalam dosanya") berasal dari akar W7 (hét’, "dosa, kesalahan") dengan prefiks 2

(b’, "dalam") dan sufiks -3 (-6, "nya"), yang menunjukkan bahwa kematiannya adalah
konsekuensi dari dosanya sendiri, bukan karena pemberontakan Korah.

Akhir ayat ini menyatakan 1"? ﬂ‘g‘&"‘) 0" (avanim 16-hdyd 16, "dan anak laki-laki
tidak ada baginya"). Kata %137 (Gvanim, "dan anak-anak laki-laki") berasal dari }3 (bén, "anak
laki-laki") dalam bentuk jamak dengan prefiks 3 (&, "dan"). Kata kerja T’:/'Tl'&"? (lo-haya, "tidak
ada") berasal dari akar i1)77 (hayah, "ada") dalam bentuk perfect 3rd person masculine plural,
tetapi dengan partikel negasi ) (6, "tidak"), yang berarti mereka tidak memiliki anak laki-laki.
Kata 1‘? (16, "baginya") dengan sufiks -1 (-6, "nya") mengacu kepada Zelafehad.

Ayat ini menunjukkan bahwa permohonan anak-anak perempuan Zelafehad
berlandaskan pada keadilan hukum dan sosial. Mereka menekankan bahwa ayah mereka
memang meninggal karena dosa, tetapi bukan karena keterlibatan dalam pemberontakan
Korah, yang dapat dianggap sebagai pengkhianatan besar terhadap TUHAN. Pernyataan bahwa
ia tidak memiliki anak laki-laki menegaskan konteks hukum warisan di Israel kuno, di mana
hanya anak laki-laki yang dapat mewarisi tanah keluarga. Dengan demikian, mereka menyoroti
ketidakadilan sistem yang ada dan membuka jalan bagi kemungkinan perubahan hukum yang
lebih inklusif. Permintaan ini juga mencatat pemahaman anak-anak perempuan Zelefehad
terhadap keberadaan ayahnya, sebagai salah satu dari penerima perjanjian Allah akan tanah
perjanjian. Dengan mengajukan permohonan ini, mereka menunjukkan iman mereka kepada
Allah yang setia memelihara perjanjian-Nya. Jika nama Zelophehad hilang, maka itu berarti
hubungan perjanjian juga tidak terjaga, dan mereka tidak lagi menjadi bagian dari komunitas
perjanjian (Ulrich, 1998).

Selanjutnya, akhir dari bagian pertama ini (ay.4) berisi permohonan anak-anak
perempuan Zelafehad dengan mengajukan pertanyaan retoris dan permintaan eksplisit
mengenai warisan keluarga mereka. Ayat ini menyoroti keprihatinan mereka terhadap
keberlangsungan nama ayah mereka serta ketidakadilan yang mereka hadapi akibat ketiadaan
anak laki-laki. Mereka memulai dengan pertanyaan mnawm Bisle HJ"?:?S'DW' Skl TI?TJ:)

(lamah yiggara‘ shem-‘avina mitékh mishpahto), yang berarti "Mengapa nama ayah kami
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harus dihapus dari tengah keluarganya?" Kata TI?TJJ‘? (lamah, "mengapa") adalah kata tanya
yang mengekspresikan protes terhadap kemungkinan hilangnya nama ayah mereka dalam
catatan keturunan Israel. Kata kerja Y727 (yiggadra’, "harus dihapus") berasal dari akar ¥73

(gara’, "mengurangi, mencabut") dalam bentuk gal imperfect 3rd person masculine singular,
yang mengindikasikan suatu tindakan yang berpotensi terjadi di masa depan. Ditemukan
konten emosional dari kata-kata kelima anak perempuan tersebut. Mereka merasa bahwa
tanpa mereka mewarisi tanah ayah mereka, maka nama ayah mereka akan hilang (Ahiamadu,
2006).

Mereka menggunakan frasa 53‘?3?5'!:{47’ (shéem-‘avind, "nama ayah kami"), yang
menunjukkan bahwa yang dipertaruhkan bukan hanya warisan material, tetapi juga identitas

keluarga mereka. Kata Q¥ (shém, "nama") sering kali dikaitkan dengan kehormatan dan
keberlangsungan suatu garis keturunan dalam tradisi Ibrani. Kata WDHBWD '[11]?3 (mitokh
mishpahto, "dari tengah keluarganya") mengandung kata '[ijﬁ (mitokh, "dari tengah") yang
berasal dari 7|1'Fl (tokh, "tengah") dengan prefiks 12 (mi-, "dari"), yang menekankan keberadaan
ayah mereka sebagai bagian dari komunitas keluarga yang lebih besar. Kata WDHBWD
(mishpahto, "keluarganya") berasal dari HUQWD (mishpahah, "keluarga, kaum") dengan sufiks
kepemilikan -1 (-6, "nya").

Mereka kemudian memberikan alasan 13 1‘\') 1" "2 (ki “en 16 bén, "karena ia tidak
mempunyai anak laki-laki"). Kata "2 (ki, "karena") berfungsi sebagai kata penghubung kausal
yang menjelaskan mengapa nama ayah mereka bisa terhapus. Kata "8 ("én, "tidak ada")
adalah kata negatif eksistensial dalam bahasa lbrani, yang diikuti oleh 1'{7 (l6, "baginya"),

menunjukkan kepemilikan terhadap 13 (bén, "anak laki-laki"). Dalam sistem patriarkal Israel,

anak laki-laki memiliki peran utama dalam mewarisi tanah dan mempertahankan garis
keturunan keluarga, sehingga ketiadaan seorang putra berarti warisan akan beralih ke cabang
keluarga lain, menyebabkan nama ayah mereka hilang dari catatan warisan suku.

Akhir ayat ini menyampaikan permintaan mereka: 13°38 TN '[11\13 ﬂjﬂ& ﬂj?'ﬂglj
(t’na-land ahuzzah b’tokh ahé ‘Gvina), yang berarti "berikanlah kepada kami suatu milik pusaka

di tengah saudara-saudara ayah kami." Kata kerja /130 (t’na, "berikanlah") berasal dari akar
103 (natan, "memberi") dalam bentuk imperative feminine singular, yang ditujukan kepada
Musa sebagai pemimpin yang dapat menentukan keputusan hukum. Kata ﬂj? (lana, "kepada
kami") berasal dari ‘7 (', "kepada") dengan sufiks -1 (-nd, "kami"), yang menunjukkan bahwa
mereka meminta bagian tersebut secara kolektif. Kata n;nx (ahuzzah, "milik pusaka") berasal

dari akar T (‘@haz, "memegang, memiliki") dalam bentuk kata benda, yang merujuk pada
tanah yang menjadi bagian warisan suatu keluarga. Mereka secara spesifik meminta bagian ini
P3AN TN '[11\'\:1 (b’tokh ahé ‘avini, "di tengah saudara-saudara ayah kami"), yang berarti
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mereka ingin tetap menjadi bagian dari keluarga besar ayah mereka dan tidak kehilangan
hubungan dengan suku mereka (Ulrich, 1998).

Ayat ini menegaskan kesadaran hukum anak-anak perempuan Zelafehad serta
keberanian mereka dalam menuntut keadilan dalam sistem patriarkal. Mereka memahami
bahwa hukum yang berlaku pada saat itu tidak memberikan warisan kepada perempuan,
tetapi mereka menekankan pentingnya mempertahankan nama keluarga mereka dalam
sejarah bangsa Israel (Ahiamadu, 2007). Anak-anak perempuan Zelophehad kemudian datang
mengajukan permohonan kepada Musa, dengan mengatakan bahwa ayah mereka adalah
orang yang baik, dan kematiannya seharusnya tidak menyebabkan mereka kehilangan rumah
dan hak warisan mereka. Maka, Musa menetapkan bahwa dalam kasus seperti ini, perempuan
harus menerima bagian warisan ayah mereka dari seluruh harta milik Israel, tetapi mereka
harus menikah dengan pria dari suku mereka sendiri. Permohonan mereka akhirnya menjadi
titik awal perubahan dalam hukum warisan Israel, yang memungkinkan perempuan untuk
mewarisi tanah jika tidak ada anak laki-laki, sebagaimana yang kemudian ditegaskan dalam
Bilangan 27:7 (Horne & Bewer, 1909). Melanjutkan penjelasan tentang kehadiran anak-anak
perempuan di hadapan Musa dan dengan demikian membawa pengaruh bagi hukum lIsrael,
terdapat lukisan yang disajikan untuk menutup seluruh penjelasan kitab Bilangan,
sebagaimana pada Gambar 1.

Gambar 1. The Daughters oneIophe(Horne & Bewer, 1909)

Dari sisi makna semantik, permohonan mereka mengandung dua unsur utama:
pengakuan terhadap sistem warisan yang berlaku di Israel dan keberatan terhadap eksklusi
mereka dari hak tersebut hanya karena mereka perempuan.

Musa Menyampaikan Kasus Kepada Tuhan (ay. 5)

Bilangan 27:5 menunjukkan bagaimana Musa, setelah mendengar permohonan anak-
anak perempuan Zelafehad, mengambil langkah untuk membawa perkara mereka langsung ke
hadapan Allah: "Maka Musa membawa perkara mereka ke hadapan TUHAN" (TISZ_]'?J i



Silalahi 11

NRAIRN ‘/JB") TQTDWD'D&) Kata kerja Zj‘?{’] (wayyagrev, "membawa dekat") mengindikasikan
peran aktif Musa sebagai perantara yang mengajukan masalah ini kepada otoritas tertinggi.
Kata ini berasal dari akar kata yang sama dengan kata pertama dalam narasi ini di Bilangan
27:1, tetapi di sini dalam bentuk hiphil imperfect, yang menunjukkan sebab akibat atau proses
yang melibatkan pengaruh langsung. Dalam konteks ini, Musa membawa kasus tersebut ke
Tuhan untuk memohon keputusan-Nya atas perkara ini, yang menegaskan bahwa kasus ini

sangat penting sehingga harus ada campur tangan langsung dari Tuhan. Kata ]{QTBW?D

(mishpatan, "perkara mereka") berasal dari akar kata DDW?D (mishpat, "hukum" atau

"keadilan"), yang sering kali mengacu pada keputusan hukum yang diambil berdasarkan wahyu
ilahi. Dalam konteks ini, tidak hanya masalah sosial atau administratif yang dihadapi, tetapi
sebuah keputusan hukum yang membutuhkan penghakiman yang berasal dari Allah.

Tindakan Musa membawa perkara ini kepada Allah memperlihatkan hubungan yang
erat antara pemimpin dan Allah dalam memutuskan hal-hal yang menyangkut keadilan umat.
Ini menggambarkan bagaimana hukum dalam masyarakat Israel kuno tidak hanya bersifat
kodifikasi manusiawi, melainkan selalu melibatkan aspek ilahi yang menjadi sumber keputusan
dan penuntun dalam menetapkan keadilan. Di sisi lain, ayat ini menekankan bahwa kasus yang
dihadapi oleh putri-putri Zelophehad sangat penting, sehingga Musa, bersama Eleazar dan
para tua-tua, tidak bisa memutuskan kasus ini secara langsung (Ahiamadu, 2006). Mereka
harus membawa perkara ini di hadapan Tuhan.

Secara keseluruhan, ayat ini menunjukkan peran Allah dalam memandu sistem hukum
umat Israel, di mana intervensi-Nya menjadi penentu final dalam mengarahkan keputusan-
keputusan yang tepat, bahkan ketika situasi baru memerlukan klarifikasi atau pembaruan.
Dengan demikian, hukum yang diterima umat Israel bersifat dinamis dan terus berkembang
sesuai dengan wahyu Allah yang diberikan melalui pemimpin mereka.

Tuhan Mengabulkan Permintaan Anak-anak Perempuan Zelafehad (ay. 6-7)

Bilangan 27:6-7 menuliskan respons Allah terhadap permohonan anak-anak
perempuan Zelafehad, yang menunjukkan keterlibatan aktif Allah dalam penyesuaian hukum
sosial Israel. Analisis ayat ini mengungkapkan dimensi teologis dan hukum yang lebih
mendalam dalam konteks tradisi warisan dan keturunan Israel.

Ayat 6 dimulai dengan HWD"?N 7Y TN (vayyémer YHWH el-Méseh, "dan Tuhan
berkata kepada Musa"). Frasa ini menunjukkan interaksi langsung antara Allah dan pemimpin
umat Israel, Musa. Meski tidak terdapat informasi rinci tentang proses komunikasi Tuhan
dengan Musa, tetapi merujuk pada Bilangan 12:8 untuk menjelaskan bahwa Tuhan berbicara
langsung kepada Musa, "wajah ke wajah." Ini menunjukkan keintiman hubungan Tuhan
dengan Musa dan juga menggambarkan bahwa komunikasi dengan Tuhan pada waktu itu
dilakukan dengan cara yang sangat pribadi dan langsung, berbeda dengan cara komunikasi
dengan nabi-nabi lainnya (Ahiamadu, 2006).

Lalu dalam ayat 7, Allah mengonfirmasi keputusan untuk memenuhi permohonan

.

anak-anak perempuan Zelafehad, dengan menyatakan: "15 ]1\1; 31737 'IUE‘?E 1'11;:;1 12
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D3R TN TN MM NIMR DO%" (kén b'not Tzelaphhad dobérdt, naton titén Ighem
ahuzzat nahalah b’tokh ahé avihem). Kata ]D (ken, "begitu") adalah kata penegasan yang
menunjukkan bahwa Allah menerima permohonan mereka. Dengan kata ini, Allah
menegaskan bahwa permohonan mereka sah dan akan dilaksanakan sesuai kehendak-Nya.
Keputusan yang dibuat oleh Tuhan dalam ayat ini bukan hanya sebuah respons spontan
terhadap permintaan putri-putri Zelophehad, tetapi juga menciptakan preseden yang
mengikat untuk masa depan. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan Tuhan memiliki dampak
jangka panjang pada hukuman dan hak waris perempuan di Israel. Keputusan ini bukan hanya
berlaku untuk kasus ini, tetapi juga memberikan dasar bagi bagaimana masalah serupa akan
ditangani di masa depan, mengarah pada perubahan dalam kebijakan sosial dan hukum
(Ahiamadu, 2006).

Selanjutnya, 'IUD‘?B m’;; (b’nét Tzelaphhad, "anak-anak perempuan Zelafehad")
merujuk pada subjek yang dimaksud dalam permohonan tersebut. Kata m’;; (b’not, "anak-
anak perempuan") secara eksplisit menekankan subjek perempuan dalam konteks yang sangat
patriarkal. Hal ini penting untuk menunjukkan bahwa perubahan hukum ini merupakan
langkah progresif dalam sejarah hukum Israel, yang sebelumnya hanya memberi hak warisan
kepada laki-laki. Kemudian, dalam ﬂ'ﬁ;*l (dobérat, "memohon/berbicara"), kita dapat melihat
peran aktif dari anak-anak perempuan tersebut dalam menyuarakan hak mereka. Kata ini
memberi gambaran bahwa mereka tidak hanya menerima ketidakadilan, tetapi juga berani
untuk menuntut hak mereka sesuai dengan prinsip keadilan yang lebih luas.

Bagian berikutnya, 100 '[ﬁ; (naton titén, "berikanlah"), menunjukkan bahwa
keputusan ini bukan hanya pernyataan lisan, melainkan perintah yang harus dilaksanakan oleh
Musa sebagai wakil Allah. Kata 1050 (titén) adalah bentuk imperative dari kata 103 (natan,
"memberi"), yang menunjukkan tindakan yang harus segera dilakukan. Dalam konteks ini,
perintah ini bukan hanya tentang pemberian tanah, tetapi juga tentang memperkenalkan
konsep keadilan yang inklusif di dalam sistem hukum Israel.

Terdapat perubahan terminologi yang terjadi dari apa yang disampaikan oleh anak-
anak perempuan Zelefehad di ayat 4, “berilah kami tanah milik,” dan apa yang ditetapkan oleh
Allah sebagai hukum yang baru, yakni “engkau harus memberikan tanah milik pusaka
kepadanya” pada ayat 7. ﬂ%ﬂl DITN (ahuzzat nahalah, "milik pusaka") adalah istilah yang
digunakan untuk merujuk pada warisan tanah. Kata NI (ahuzzat) berasal dari akar TTTX
(‘@haz, "memegang"), yang menunjukkan sesuatu yang dimiliki atau dikuasai, sedangkan n?m
(nahalah, "warisan") merujuk pada tanah yang diwariskan dalam keluarga. Ini menandakan
bahwa anak-anak perempuan tersebut berhak untuk mendapatkan bagian tanah sebagai
bagian dari keluarga mereka, sebuah keputusan yang menyimpang dari tradisi patriarkal yang
hanya mengakui warisan bagi anak laki-laki (Ahiamadu, 2006). Penggunaan nahalah
diinterpretasikan bukan hanya sebagai istilah hukum atau administratif, tetapi juga sangat
terkait dengan ideologi dan konstruksi teologis dalam teks-teks tersebut, yang mencerminkan
pandangan tentang tanah, keluarga, dan janji ilahi (N. F. Schmidt, 2009).
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Sebutan eksplisit tentang warisan menunjukkan dilema anak-anak perempuan ini
bahwa nama ayah mereka akan terputus. Mereka tidak mencari hak milik untuk diri mereka
sendiri tetapi tanah yang akan diteruskan melalui keturunan mereka. Peristiwa ini tampaknya
merupakan pertimbangan pertama tentang anak perempuan sebagai pewaris properti
keluarga, dan penentuan hukum baru ini mengarah pada deklarasi urutan kerabat untuk
mewariskan warisan, selanjutnya dalam ayat 8-11 (Campbell, 2024b). Frasa Qj7"28 "I '[11\'12
(b’tokh ahé avihem, "di tengah saudara-saudara ayah mereka") memperjelas bahwa hak
warisan ini diberikan kepada mereka dalam konteks keluarga mereka sendiri. Frasa ini
menggarisbawahi bahwa mereka tetap menjadi bagian dari keluarga ayah mereka, dan hak
warisan mereka tidak mengubah status mereka dalam suku atau komunitas, tetapi
memperkenalkan keseimbangan yang lebih adil dalam hal distribusi warisan.

Secara keseluruhan, keputusan Allah ini menggarisbawahi prinsip keadilan yang
diterapkan dalam konteks hukum Israel. Allah tidak hanya memberikan perintah yang jelas dan
tegas, tetapi juga memperkenalkan perubahan hukum yang penting dalam masyarakat Israel
dengan mengizinkan anak perempuan mewarisi tanah jika tidak ada anak laki-laki. Ini
menunjukkan bahwa hukum Allah, meskipun bersifat tetap dan tidak berubah dalam prinsip
dasarnya, juga mampu untuk berkembang dan disesuaikan dengan kebutuhan sosial yang ada,
memastikan bahwa keadilan dapat tercapai dalam setiap generasi.

Reformasi Hukum Waris (ay. 8-11)
Dalam Bilangan 27:8, kita menemukan instruksi Allah yang lebih lanjut mengenai

pengaturan warisan bagi anak perempuan dalam situasi tertentu. Ayat ini dimulai dengan "7&1
‘7&727‘ "33 (v'el-b’ney Yisra’el, "dan kepada anak-anak Israel"), yang mengarahkan perintah ini
kepada seluruh bangsa Israel. Dengan kata 5&1 (v’el, "dan kepada"), Allah menyampaikan

petunjuk kepada umat-Nya melalui Musa, yang bertanggung jawab untuk menyampaikan
perintah ini kepada seluruh komunitas Israel.

Frasa 1?;&‘? 270 (t'dabér Ie’omar, "hendaklah engkau berbicara, berkata") merujuk
pada tindakan berbicara atau menyampaikan perintah. Kata 27 (t'dabér) adalah bentuk
imperatif dari kata 9277 (dabar, "berbicara"), yang menunjukkan bahwa Musa diperintahkan
untuk menyampaikan perintah ini. 7?;&‘,? (le’domar, "mengatakan") menunjukkan bahwa

perintah yang diberikan adalah sesuatu yang harus disampaikan secara langsung, bukan hanya
sebagai pengetahuan internal tetapi sebagai pernyataan formal yang berlaku bagi seluruh
bangsa Israel.

Kemudian, ayat ini berlanjut dengan 1% "R \'[;ﬂ mr’:;'*; W (Yish ki-yamat dvén ‘en
1o, "jika seorang laki-laki meninggal dan tidak ada anak laki-laki baginya"). Frasa ini mengatur
situasi di mana seorang laki-laki meninggal tanpa meninggalkan anak laki-laki sebagai ahli

waris. nnr’:;"; (ki-yamat, "jika ia meninggal") adalah klausa kondisional yang menunjukkan

situasi hipotetik mengenai seseorang yang meninggal, dengan mr’:; (va@mat, "meninggal") yang
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merupakan bentuk kata kerja dari J0 (matat, "mati") dalam bentuk imperfect, menunjukkan
kejadian yang bersifat futuristik atau hipotesis.

Selanjutnya, kata 5 "R \Tm (ubén ‘en lo, "dan tidak ada anak laki-laki baginya")
menjelaskan bahwa dalam situasi tersebut, si laki-laki tidak memiliki anak laki-laki yang bisa
mewarisi tanah atau harta miliknya. Kata 1™ (’én, "tidak ada") adalah negasi eksistensial, yang
menyatakan bahwa tidak ada anak laki-laki yang tersisa. Ayat ini dilanjutkan dengan
11?:‘7 1'1\1‘?1:!;'1'1?5 DNV (vha'avartem  et-nahalaté  ['vitt, "maka kalian harus
memindahkan warisannya kepada anak perempuannya"). Kata QR73¥7 (v’ha’avartem, "dan

kalian harus memindahkan") berasal dari akar 92 (‘avar, "melewati, memindahkan") dalam
bentuk imperatif plural, yang menunjukkan kewajiban kepada bangsa Israel untuk
memindahkan warisan dari ayah kepada anak perempuan jika tidak ada anak laki-laki. 11\1‘?!'[3
(nahalato, "warisannya") merujuk pada milik pusaka atau tanah yang diwariskan, sedangkan
11?:‘7 (I'vitto, "kepada anak perempuannya") menjelaskan bahwa anak perempuanlah yang

akan menerima warisan tersebut.

Ayat ini melanjutkan ketentuan hukum yang diterima sebelumnya dalam permohonan
anak-anak perempuan Zelafehad. Dalam hal ini, perintah Allah semakin menegaskan bahwa
dalam kasus tidak adanya anak laki-laki, hak warisan harus diberikan kepada anak perempuan,
dengan ini menandakan suatu perubahan dalam hukum warisan yang sebelumnya hanya
memberikan hak kepada laki-laki (Ahiamadu, 2006). Kisah anak-anak perempuan Zelofehad
menjadi model budaya dalam perjuangan perempuan untuk memperoleh hak di bawah
moralitas dan keadilan ilahi serta manusiawi. Ini adalah cerita kemenangan pribadi oleh lima
perempuan cerdas yang inisiatifnya memperbaiki status hukum anak perempuan dalam
keluarga tanpa anak laki-laki (Sandiyagu, 2020).

Dalam Bilangan 27:9, terdapat lanjutan instruksi tentang pengaturan warisan jika tidak

ada anak perempuan yang mewarisi. Ayat ini dimulai dengan N3 1"\7 1"R70N (viim-"én 16 bat,
"dan jika ia tidak mempunyai anak perempuan"), yang menunjukkan kondisi alternatif di mana
seseorang yang meninggal tidak memiliki anak perempuan. Kata Y (im, "jika")
memperkenalkan klausa kondisional yang berfungsi untuk menggambarkan keadaan di mana
seorang laki-laki meninggal tanpa meninggalkan anak perempuan. Kemudian, bagian Q1037
W‘U&i') ﬁ!ji?i_'j;'mf (u’nattem et-nahalaté 'ekhav, "maka kalian harus memberikan warisannya
kepada saudaranya") menjelaskan apa yang harus dilakukan jika tidak ada anak perempuan
yang menerima warisan. Kata Q§1037 (u’nattem, "maka kalian harus memberikan") berasal dari
akar 103 (natan, "memberikan") dalam bentuk imperatif plural, menunjukkan perintah kepada
bangsa Israel untuk memberikan hak warisan kepada orang lain, dalam hal ini saudara laki-laki
dari almarhum. Frasa 71\1‘?[[;'11{? (et-nahalato, "warisannya") menunjukkan objek yang
diberikan, yaitu milik pusaka atau tanah yang menjadi hak warisan. Kemudian dilanjutkan kata

W:l&i? (I'ekhadv, "kepada saudaranya") merujuk pada 1°TIX (‘ekhdv, "saudaranya"), yang berarti
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saudara laki-laki dari orang yang meninggal. Hal ini mencerminkan sistem patriarkal dalam
masyarakat Israel, di mana warisan diteruskan melalui garis laki-laki. Dalam hal tidak adanya
anak laki-laki atau anak perempuan, warisan tersebut akan diberikan kepada saudara laki-laki
almarhum, yang bertanggung jawab untuk menjaga dan mewariskan tanah keluarga. Dengan
demikian, ayat ini memperluas ketentuan hukum warisan untuk mencakup situasi di mana
tidak ada anak perempuan. Warisan, dalam kasus ini, harus diberikan kepada saudara laki-laki,
yang memastikan bahwa tanah tetap berada dalam keluarga dan garis keturunan tersebut
tidak terputus.

Dalam Bilangan 27:10, kita menemukan lanjutan dari peraturan hukum warisan yang
mengatur situasi ketika seorang pria meninggal tanpa memiliki saudara laki-laki. Ayat ini
dimulai dengan DX 1"\7 1"R™0NY (v'im-"én 16 ‘ahim, "dan jika ia tidak mempunyai saudara
laki-laki"), yang menggambarkan kondisi di mana almarhum tidak memiliki saudara laki-laki.
Kata ON (’im, "jika") menunjukkan ketergantungan pada kondisi yang tidak ada saudara laki-
laki dalam garis keturunan.

Selanjutnya, bagian 1738 ‘i,'l&") 71\1‘?!:[3'11?5 DD (u’nattem et-nahalato la’dhé ‘aviv,
"maka kalian harus memberikan warisannya kepada saudara-saudara ayahnya") memberikan
instruksi jelas tentang siapa yang harus menerima warisan jika almarhum tidak memiliki
saudara laki-laki. Kata QD3 (u’nattem, "maka kalian harus memberikan") kembali
menggunakan bentuk imperatif plural dari 103 (natan, "memberikan"), mengindikasikan
bahwa keputusan ini adalah perintah kepada bangsa Israel untuk mengalihkan warisan kepada
pihak lain. Hal ini dilanjutkan dengan ﬁ!jf)m‘m_f (et-nahalato, "warisannya") menunjukkan
tanah atau properti yang harus diwariskan. 1" ’I/'I&L) (la’ahé ‘aviv, "kepada saudara-saudara
ayahnya") adalah penerima warisan dalam hal ini, yaitu saudara laki-laki dari ayah almarhum,
atau sepupu-sepupu almarhum dalam keluarga besar. Frasa 1"28 "IN (“dhé ‘aviv, "saudara-

saudaranya ayahnya") mengarah pada garis keturunan yang lebih jauh dalam keluarga, yaitu
saudara laki-laki dari ayah si almarhum.

Ayat ini melanjutkan prinsip patriarkal dalam hukum warisan, di mana tanah dan
warisan tidak boleh menghilang dari keluarga dan tetap berada dalam garis keturunan laki-laki.
Jika tidak ada saudara laki-laki atau anak laki-laki, maka warisan tersebut harus diberikan
kepada saudara laki-laki dari ayahnya, memastikan bahwa warisan tetap berada dalam
keluarga dan suku yang lebih besar.

Bilangan 27:11 melanjutkan peraturan mengenai warisan dalam hukum Israel,
mengatur kondisi di mana seseorang tidak memiliki saudara laki-laki, anak perempuan, atau
saudara laki-laki dari ayahnya. Ayat ini dimulai dengan 1"3&‘7 QD‘US 1°"R™0N (viim-én ‘ahim
le-‘aviv, "dan jika ia tidak mempunyai saudara laki-laki dari ayahnya"), yang menyatakan kondisi
di mana almarhum tidak memiliki saudara laki-laki langsung dalam garis keturunan ayahnya.

Selanjutnya, ayat ini berlanjut dengan TN 2927 TANEH MSmTN opon
(u’nattem et-nahalato lis’éré hagarov ‘élayw, "maka kalian harus memberikan warisannya

kepada sanak saudaranya yang terdekat"). Kata QPN (u'nattem, "maka kalian harus
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memberikan") kembali menggunakan bentuk perintah kepada bangsa Israel untuk
mengalihkan warisan. 98U (/is’ér6, "kepada sanak saudaranya") berasal dari akar 1.8.w (5-"-r),
yang berarti "sanak saudara" atau "kerabat." Frasa 128 2997 (hagarév ‘élayw, "yang terdekat
kepadanya") menunjukkan bahwa warisan harus diberikan kepada kerabat terdekat yang ada
dalam garis keturunan atau keluarga, mengutamakan kedekatan kekerabatan.

Ayat ini kemudian dilanjutkan dengan T-IQ& Wj:? (v’'yaras ‘otah, "dan ia akan
mewarisinya"), yang menegaskan bahwa sanak saudara yang terdekat akan menerima hak

untuk mewarisi tanah tersebut. Kata WP‘W (v’yaras, "dan ia akan mewarisi") menggunakan

bentuk imperfect dari kata Wﬁ‘ (varash), yang menunjukkan tindakan yang akan terjadi di
masa depan, yaitu penerimaan warisan.

Akhir dari ayat ini menyatakan bahwa ETBWD ﬂ‘?ﬂb \‘7&7727‘ "g,;i? ﬂﬁ‘m (v’hayetah li-
vné Yisra’él le-hugqgat mispat, "dan itu akan menjadi hukum untuk bangsa Israel"), menegaskan
bahwa peraturan ini akan menjadi ETDW?J ﬂPﬂ (huggat mispat, "hukum yang berlaku") di
seluruh bangsa Israel. Dengan kata lain, keputusan hukum ini akan berlaku secara permanen
sebagai norma yang diatur dalam masyarakat Israel. Hal ini memperlihatkan bahwa hukum
warisan ini bukan hanya bersifat sementara, tetapi akan diterima sebagai aturan yang mengikat
dalam komunitas Israel.

Ayat ini mengakhiri dengan frasa TTWR™IN T M8 WRD (ka'dser siwah YHWH ‘et-
Moseh, "seperti yang telah diperintahkan Tuhan kepada Musa"), yang menunjukkan bahwa
keputusan ini merupakan hasil dari perintah Tuhan yang langsung diterima oleh Musa dan
ditransmisikan kepada umat Israel sebagai bagian dari hukum yang ditetapkan oleh Tuhan.
Secara keseluruhan, ayat ini menegaskan pentingnya penerapan hukum warisan yang menjaga
keberlanjutan tanah dan properti dalam keluarga atau suku, serta memberikan perhatian
khusus pada kedekatan kekerabatan dalam menentukan penerima warisan.

Dimensi Teologis dalam Reformasi Hukum Waris

Keputusan dalam Bilangan 27:1-11 dapat dibandingkan dengan beberapa bagian lain
dalam Perjanjian Lama yang membahas hukum waris. Ulangan 21:15-17 menetapkan hak
kesulungan bagi anak laki-laki, menegaskan bahwa anak sulung memiliki hak ganda atas
warisan keluarga meskipun ayahnya memiliki lebih dari satu istri. Aturan ini menunjukkan
bahwa sistem waris Israel awalnya sangat berpihak pada laki-laki, dengan tujuan memastikan
keberlangsungan ekonomi keluarga melalui garis keturunan patriarkal. Namun, Bilangan 27
memperkenalkan fleksibilitas baru dalam sistem ini dengan mengizinkan anak perempuan
mewarisi jika tidak ada anak laki-laki. Pada bagian lain, Bilangan 36:1-12 menambahkan
batasan terhadap hukum waris bagi perempuan, yaitu bahwa anak perempuan yang menerima
warisan harus menikah dalam sukunya sendiri agar tanah tidak berpindah ke suku lain. Ini
mencerminkan keseimbangan antara hak individu dan kepentingan kolektif suku-suku Israel
dalam mempertahankan integritas tanah mereka. Dengan demikian, reformasi hukum dalam
Bilangan 27 bukan hanya memberikan hak kepada perempuan tetapi juga memastikan bahwa
sistem waris tetap menjaga stabilitas sosial dan ekonomi.
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Yosua 17:3-6 mengonfirmasi bahwa ketetapan dalam Bilangan 27 benar-benar
diterapkan dalam distribusi tanah Kanaan. Dalam pasal ini, anak-anak perempuan Zelafehad
kembali disebut sebagai contoh bagaimana hukum yang baru diterapkan secara nyata.
Keberadaan kisah ini dalam kitab Yosua menunjukkan bahwa hukum waris yang direformasi
bukan sekadar teori hukum, tetapi benar-benar memiliki dampak dalam kehidupan umat
Israel. Dari sini, terlihat bahwa hukum dalam Perjanjian Lama berkembang untuk
menyesuaikan kebutuhan sosial tanpa meninggalkan prinsip keadilan Allah. Proses reformasi
ini menunjukkan bahwa hukum Taurat bukanlah sistem yang statis, melainkan suatu hukum
yang memiliki kapasitas untuk berkembang dalam konteks historisnya, dengan tetap berakar
pada keadilan ilahi yang menjadi fondasi utama perjanjian Allah dengan umat-Nya (Ulrich,
1998).

Reformasi hukum ini menjadi bagian dari pewahyuan progresif, di mana hukum
diwariskan bukan hanya berdasarkan adat, tetapi juga atas prinsip keadilan yang lebih luas (N.
F. Schmidt, 2009). Progresif dalam konteks ini bukan berarti Allah mengubah hukum yang
sebelumnya telah la buat dan mengarah pada inkonsistensi. Progresif di sini menunjuk pada
partisipasi Allah atas hukum adat yang saat itu berlaku di antara umat-Nya.

Keempat ayat yang membuka kisah dalam penelitian ini menuliskan permohonan anak-
anak perempuan Zelafehad kepada Musa dan para pemimpin Israel agar mereka memperoleh
bagian warisan ayah mereka yang telah meninggal tanpa memiliki anak laki-laki. Dalam
struktur linguistik teks lbrani, narasi ini memperlihatkan konstruksi kalimat yang menekankan
inisiatif aktif para perempuan ini dalam mengajukan permohonan mereka. Bentuk verba yang
digunakan, seperti ﬂ;;jpm] (wattigravna, "mereka datang mendekat") dan W?DNI_? (lemor,

"dengan berkata"), menunjukkan tindakan langsung dan penuh kesadaran dalam
menyampaikan klaim mereka kepada otoritas tertinggi di Israel. Selain itu, penyebutan silsilah
mereka secara lengkap hingga kepada Yusuf (Bil. 27:1) bukan sekadar penanda identitas, tetapi
juga argumen implisit bahwa mereka berhak atas warisan berdasarkan kesinambungan
keluarga dalam umat perjanjian. Pernyataan mereka dalam Bilangan 27:3-4 menggarisbawahi
keadilan sebagai aspek utama dalam pengaturan sosial Israel. Mereka menegaskan bahwa
ayah mereka tidak termasuk dalam kelompok pemberontak Korah, sehingga tidak ada alasan
hukum untuk menghapus nama keluarganya dari sejarah Israel. Pernyataan ini tidak hanya
membela posisi pribadi mereka tetapi juga menyinggung aspek hukum dan moral dalam sistem
warisan Israel. Dengan kata lain, permohonan ini bukan sekadar tuntutan pribadi melainkan
suatu kritik terhadap kemungkinan ketidakadilan dalam hukum yang berlaku (Ulrich, 1998).
Setelah melakukan analisis semantik atas nas ini, didapatkan beberapa pemahaman
tentang reformasi hukum yang terjadi dalam konteks Israel Kuno. Perubahan ini dimulai
dengan inisiatif anak-anak perempuan Zelafehad yang memahami konteks eksistensi
keluarganya dalam kaitannya dengan perjanjian Allah dan keberanian mereka berbicara
menyampaikan keberatannya yang emosional di hadapan nabi Allah yang saat itu menentukan
juga hukum untuk diterapkan di tanah perjanjian (ay. 1-4). Analisis menegaskan bahwa hal ini
tidak menyertakan motivasi materialis di dalamnya, melainkan kesadaran historis akan
eksistensi sosial keturunan dan keberlangsungan nama ayah mereka. Sebenarnya, kasus ini
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masih akan berlanjut dengan pertanyaan yang muncul dari kepala suku Gilead dan akan
terjawab dengan ketaatan anak-anak perempuan Zelafehad akan peraturan kawin satu klan
(Bil 36) (Sandiyagu, 2020). Secara teologis, analisis perikop ini menunjukkan keberadaan
perempuan yang signifikan dalam konteks perjanjian Allah dan penetapan hukum (Panjaitan &
Irwanto Sinabariba, 2024), serta menjadi salah satu acuan aplikatif pembagian harta warisan
dalam pelbagai pengajaran dan kebudayaan (Zebua & Harefa, 2021).

Menurut Thompson, permohonan anak-anak perempuan Zelafehad menghasilkan tiga
implikasi utama (Thompson, 2021). Pertama, hukum baru menetapkan bahwa jika seorang
laki-laki meninggal tanpa anak laki-laki, warisannya diberikan kepada anak perempuan,
saudara laki-laki, atau kerabat terdekat. Sebelumnya, perempuan tidak memiliki hak waris jika
ada anak laki-laki dalam keluarga. Kedua, perempuan yang mewarisi harta harus menikah
dalam suku ayahnya untuk menjaga warisan tetap dalam suku. Ini menunjukkan adanya
pembatasan pernikahan bagi perempuan. Ketiga, hukum levirate marriage mengharuskan
seorang laki-laki menikahi janda saudaranya demi menjaga warisan dalam garis keturunan laki-
laki. Praktik ini sering kali dianggap sebagai bentuk pernikahan paksa. Keberanian dan
pendekatan non-konfrontatif anak-anak perempuan Zelafehad memungkinkan mereka
menantang status quo dan hukum adat. Akibatnya, perempuan memperoleh hak untuk
mewarisi tanah dan harta, yang memberi mereka keamanan ekonomi serta kemandirian.

Keputusan yang diambil oleh Allah ini tidak sekadar bersifat administratif, tetapi
mencerminkan kehendak ilahi dalam menanggapi masalah sosial yang muncul dalam
masyarakat Israel. Allah tidak hanya memberikan instruksi administratif, tetapi mengonfirmasi
keberadaan masalah sosial yang muncul akibat sistem patriarkal yang tidak memadai untuk
memastikan keadilan bagi perempuan dalam hal warisan.

Hal lain yang ditemukan dalam konstruksi reformasi hukum yang digambarkan di dalam
perikop ini adalah campur tangan Tuhan Allah yang esensial langsung menuju pada inti
permasalahan. Allah memberikan afirmasi atas apa yang disampaikan oleh anak-anak
perempuan Zelafehad. Dalam sebuah sidang penetapan hukum yang cukup signifikan, Allah
mendengarkan suara perempuan dan menyusun ulang hukum yang berlaku, dan demikian
tidak hanya menjadi ingatan, melainkan dituliskan menjadi ketetapan hukum. Allah menarik
dan menetapkan eksistensi perempuan yang terkait langsung dengan keturunan pemilik harta
warisan, sebagai ahli waris. Di sisi lain, afirmasi Allah terhadap pernyataan anak-anak
perempuan Zelafehad ini adalah bentuk pemeliharaan-Nya atas perjanjian yang dibuat-Nya.
Hal ini dijelaskan anak-anak perempuan Zelafehad dengan menyebutkan perihal hak ayahnya
yang masih termasuk dalam perjanjian Allah, karena tidak ada pembatalan perjanjian sebab
Zelafehad mati karena dosanya, bukan karena pelanggaran pemberontakan kepada Allah,
sehingga ia dan keluarganya masih menjadi pewaris perjanjian Allah atas tanah perjanjian
(Ulrich, 1998).

Implikasi Hukum dalam Konteks Israel Kuno
Atas ketetapan Allah (ay. 8-11) maka disusunlah hukum vyang baru, dengan
keikutsertaan anak-anak perempuan dalam hukum waris. Mengingat bahwa hukum dalam
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nuansa patriarki yang baku juga masih perlu diteliti lebih lanjut dan cenderung berupa
paradigma (Bradley, 2003), maka dapat dikatakan bahwa penentuan hukum ini menjadi hukum
yang baru, yang mereformasi paradigma akan keberadaan perempuan dalam hukum Israel
kuno. Urutan prioritas dalam pembagian warisan yang dicatat adalah demikian:

Jika ada anak laki-laki, maka warisan diberikan kepadanya; Jika tidak ada anak laki-laki,
warisan diberikan kepada anak perempuan; Jika tidak ada anak perempuan, warisan
diberikan kepada saudara laki-laki almarhum; Jika tidak ada saudara laki-laki, warisan
diberikan kepada saudara laki-laki ayahnya; Jika tidak ada saudara laki-laki ayahnya,
warisan diberikan kepada kerabat terdekat dari kaumnya.

Ini menjadi ketetapan hukum bagi Israel seperti yang diperintahkan Tuhan kepada Musa.
Secara sederhana, keberadaan perempuan itu digambarkan di gambar 2 di bawah ini:

{ Pemilik Tanah Meninggal

| l

l Punya Anak Laki- } Tidak Punya

laki? Anak Laki-laki

! ! |

Warisan ke Anak Punya Anak )
?
Laki-laki } Perempuan? \ Tidak Punya Anak Perempuan?

Warisan ke Anak
Perempuan

saudara Laki-laki saudara Laki-laki?

!

Warisan ke saudara
laki-laki ayahnya, bila
tidak ada, menjadi
milik kerabat terdekat

Warisan ke saudara- ] Tidak ada saudara-

Gambar 2. Hukum waris bagi anak-anak perempuan

Demikianlah dapat diperhatikan melalui analisis semantik yang dilakukan terhadap
Bilangan 27:1-11. Sistem ini tidak hanya menjamin keberlanjutan kepemilikan tanah dalam
komunitas suku, tetapi juga mencegah tanah jatuh ke tangan pihak luar, suatu prinsip yang
sangat penting dalam struktur sosial dan ekonomi Israel kuno yang berbasis pada pembagian
tanah sebagai warisan perjanjian Allah.

Dibandingkan dengan hukum-hukum budaya sekitar, hukum dalam Bilangan 27:1-11
menampilkan progresivitas dalam pengakuan hak perempuan terhadap warisan. Hukum
Hammurabi, misalnya, mengatur bahwa perempuan hanya dapat menerima warisan jika tidak
ada ahli waris laki-laki, dan bahkan dalam kondisi tersebut, hak mereka terhadap tanah sering
kali dibatasi atau berada di bawah kendali wali laki-laki (Roth, 1995). Hukum Het, di sisi lain,
memperbolehkan perempuan untuk mewarisi harta, tetapi dengan syarat mereka harus
menikahi kerabat dekat agar kepemilikan tanah tetap berada dalam keluarga (Chavalas &
Hoffner, 2002). Hukum waris Israel, sebagaimana ditetapkan dalam Bilangan 27, lebih inklusif
karena secara eksplisit menetapkan bahwa anak perempuan dapat mewarisi tanah tanpa
syarat pernikahan yang ketat, menjadikannya sebagai hak sah yang dikukuhkan oleh ketetapan
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ilahi. Reformasi ini menandai langkah maju dalam peradaban hukum Israel, di mana aspek
sosial dan keadilan dalam warisan mulai mendapatkan perhatian lebih luas dalam terang
keadilan ilahi.

Keputusan Allah dalam Bilangan 27 bukan hanya sekadar reformasi hukum, tetapi juga
mencerminkan pemeliharaan-Nya terhadap perjanjian dengan umat Israel. Hukum dalam
Perjanjian Lama tidak bersifat statis atau rigid, melainkan berkembang untuk menjawab
tantangan sosial yang muncul. Dalam konteks ini, reformasi hukum waris tidak hanya bertujuan
mengakomodasi hak-hak perempuan dalam masyarakat patriarkal, tetapi juga menjaga
stabilitas sosial dan ekonomi komunitas Israel kuno. Perubahan ini menjadi bukti bahwa
keadilan ilahi bersifat dinamis dan adaptif, memastikan bahwa prinsip keadilan Allah dapat
diterapkan dalam berbagai situasi historis yang dihadapi umat-Nya (Panjaitan & Irwanto
Sinabariba, 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa hukum Israel kuno bersifat patriarkal, membatasi
hak waris perempuan. Namun, Bilangan 27:1-11 menegaskan bahwa anak-anak perempuan
Zelafehad mendapat hak waris melalui intervensi Allah, yang menetapkan ketetapan hukum
baru. Analisis semantik mengungkap bahwa perempuan tidak sepenuhnya dikecualikan dalam
sistem hukum dan sensus Israel. Studi ini memperluas pemahaman tentang hukum waris
dalam Perjanjian Lama, menunjukkan bahwa konsep keadilan dalam teks ini bersifat dinamis
dan adaptif. Selain itu, penelitian ini merefleksikan relevansi hukum tersebut dalam teologi
Perjanjian Baru dan gereja masa kini, khususnya dalam membangun kesetaraan dan keadilan
bagi perempuan.
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